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Kata kunci Abstrak

Generasi Z Penggunaan teknologi yang telah memasuki era Al menuntut pendidikan di Indo-
asesmen nesia juga perlu ditingkatkan juga sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga
Al ChatGPT perlu adanya pembahasan terkait penggunaan Al dalam proses belajar mengajar.
gaya belajar Artikel ini bertujuan untuk memahami kebutuhan belajar Generasi Z secara umum
Gen-Z dan membahas asesmen personal berbasis Al untuk Generasi Z. Metode yang

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan. Disebut-
kan bahwa bahwa Generasi Z memiliki kebutuhan belajar yang unik dan berbeda
dengan generasi sebelumnya. Mereka menyukai pembelajaran interaktif,
menggunakan teknologi, dan belajar hal-hal yang relevan dengan kehidupan
mereka. Asesmen personal berbasis Al yang akan dibahas terdiri dari kuesioner, tes,
dan analisis data dengan menggunakan Al ChatGPT. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kebutuhan belajar, gaya belajar, dan bakat. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik terkait pengetahuan IPS. An-
alisis data menggunakan teknik Al ChatGPT untuk mengidentifikasi pola dan kebu-
tuhan belajar peserta didik. Rekomendasi pembelajaran diberikan berdasarkan
hasil analisis data. Uji coba asesmen personal berbasis Al menunjukkan bahwa ases-
men ini cukup efektif dalam membantu memahami kebutuhan belajar peserta
didik, memahami gaya belajar, maupun bakat peserta didik dan kemudian guru bisa
memberikan rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka
berdasarkan data dari hasil assesmen.

1. Pendahuluan

Generasi Z atau biasa disebut Gen-Z yang lahir antara sekitar 1997-2012 merupakan
generasi yang tumbuh di era dengan serba digital. Munculnya media sosial yang beragam mulai
dari format video, tulisan, maupun gambar serta kebebasan seluruh masyarakat membuat
konten-konten tanpa filtirasi yang jelas membuat mereka memiliki sifat yang berbeda dari
generasi sebelumnya. Ditambah dengan masa pandemi COVID-19 yang pernah terjadi cukup
berpengaruh pada Gen-Z seperti kemampuan literasi digital (lingga dkk. 2022), maupun
kemampuan problem solving yang kurang baik akibat dari kesulitan memahami pembelajaran
daring selama masa pandemi COVID-19 (Oktawirawan, 2020), dan tentu saja ini berpengaruh
pada kemampuan dasar Gen-Z khususunya para pelajar pasca pandemi.

Anak-anak Gen-Z pada umumnya mmemiliki karakteristik unik yaitu kuat dalam
komunitas, toleran terhadap perbedaan budaya, serta terpaan berbagai macam informasi yang
membuatnya menjadi figital karena kesulitan membedakan dunia nyata dan dunia virtual
(Rakhmah, 2020). Selain itu sala satu sifat dari Gen-Z adalah kesehariannya yang hanya diisi
dengan media sosial, dan akan berhenti jika ingin berisitirahat (Liah dkk., 2023). Selain itu Gen-
Z juga memiliki sifat yang cukup inklusif, selalu ingin terlibat dalam komunitas dengan
memanfaatkan kecanggihan teknologi (Tonis dkk., 2022). Hal ini menimbulkan tantangan bagi
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para pendidik untuk memahami kebutuhan belajar Gen-Z dan tantangan bagaimana
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif bagi mereka.

Jika Gen-Z memiliki sifat maupun karakteristik demikian lantas bagaimana cara membuat
pembelajaran sebaik mungkin sesuai dengan karakteristik Gen- Z?. Untuk memahami hal ini
tentu perlu dipahami dulu pembelajaran seperti apa yang efektif ataupun tidak untuk
diterapkan ke Gen-Z. Penelitian menyebutkan bahwa metode pembelajaran tradisional tidak
selalu efektif untuk diterapkan karena dari sisi pemahamannya kurang dibandingkan
pembelajaran kontemporer seperti metode pembelajaran berbasis masalah (Hati & Winardi,
2016). Selanjutnya dalam penelitian lainnya menyebutkan bahwa Gen-Z juga menyukai
pembelajaran simbol dan gambar serta pengoptimalan penggunaan teknologi (Kusumaningtyas
dkk. 2020). Selain masalah dari sisi penggunaan metode perlu juga diperhatikan terkait
realitasnya dalam sekolah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta masih
tergolong rendah (Rosidah, 2018). Hal ini menunjukkan perlunya metode pembelajaran
maupun assesmen yang sesuai untuk memahami yang lebih personal dan kontekstual pada
Generasi Z.

Asesmen personal berbasis Al (Artificial Intelligence) merupakan solusi yang potensial
untuk memahami kebutuhan belajar Generasi Z. Penelitian menunjukkan Al dapat membantu
pada proses pembuatan bahan ajar maupun assesmen dengan kemudahan dalam melakukan
penilaian secara online maupun pembuatan soal-soal assesmen untuk menganalisis kebutuhan
peserta didik (Suhelayanti dkk. 2024). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa Al dapat
membantu meningkatkan efisiensikeakuratan maupun personalisasi pembelajaran dalam
assesmen atau penilaian (Oktavianus dkk., 2023). Selain itu penggunaan Al juga mempengaruhi
media belajar maupun sumber pembelajaran bagi akademisi (Mustika dkk., 2024). Sehingga
dalam hal ini jika digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada assesmen personal
guru bisa lebih efektif menyusun yang tepat sasaran dan bisa lebih mudah memahami
kebutuhan belajar dari tiap peserta didik

Penelitian tentang asesmen personal berbasis Al untuk Generasi Z masih tergolong baru.
Namun ada yang pernah melakkukan penelitian terlebih dahulu yang menemukan bahwa Al
bisa membantu mengoptimalkan pembuatan bahan ajar dan dianggap efektif (Suhelayanti dkk.,
2024). Selain juga dijelaskan dalam jurnal bahwa Al bisa menjadi sarana mempermudah
mengolah data peserta didik (Mutaqin dkk., 2022) dalam hal ini bisa digunakan untuk proses
belajar mengajar. Selain itu juga disebutkan bahwa Al bisa menjadi sarana para guru
meningkatkan standar guru dalam dunia pendidikan (Mira Lestari dkk. 2024). Sehinggah
pembahasan Al dalam proses belajar penting untuk dipahami bagaimana untuk digunakan
dalam mengembangkan bahan ajar ataupun assesmen yang lebih efektif bagi Generasi Z.

Adapun tujuan dari riset ini yaitu untuk memahami kebutuhan belajar Generasi Z secara
umum dan membahas asesmen personal berbasis Al untuk Generasi Z.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis kepustakaan.
Metode ini dipilih karena kecocokannya dalam memungkinkan pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang diteliti (Assyakurrohim et al.,, 2023). Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik dokumentasi, yang mencakup pengumpulan dokumen, arsip, dan materi tertulis
lainnya yang relevan dengan topik penelitian (Ardiansyah et al., 2023).
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Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik ini
dipilih karena kemampuannya untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang muncul dari data
(Rozali, 2022). Analisis deskriptif melibatkan pemahaman mendalam tentang konten materi
yang dikumpulkan, mengidentifikasi keterkaitan, dan menggambarkan temuan dengan cara
yang sistematis.

interpretasi
dan temuan

penyusunan
laporan

pengumpulan data analisis data

Gambar 1. Alur penelitian

Dalam analisis data, berbagai alat dan teknik akan digunakan, seperti pengelompokan
tematik, pencarian pola, dan pemetaan konsep. Setiap langkah dalam proses analisis akan
didokumentasikan dengan cermat untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Dengan
memperkuat penjelasan tentang prosedur analisis data, termasuk alat analisis yang digunakan
dan cara data tersebut akan membantu menjawab pertanyaan penelitian, kekuatan metodologis
dari studi ini akan diperkuat secara signifikan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Memahami Kebutuhan Belajar Generasi Z Secara Umum

Generasi Z memiliki kebutuhan belajar yang unik dan berbeda dengan generasi sebelumnya.
Kebutuhan belajar Generasi Z yang terbiasa dengan teknologi komunikasi menyebabkan Generasi Z
khususnya peserta didik memiliki kebiasaan untuk menyukai pembelajaran interaktif. Menurut
Csobanca dalam artikelnya terkait Generasi Z (Nasution, 2020) menyebutkan bahwa Generasi Z
memiliki kecendrungan untuk selalu menggunakan internet, maupun media sosial untuk komunikasi
utama maupun menyukai belajar sambil bermain. Karena Generasi Z yang memiliki ketergantungan
dengan internet atau digital maka perlunya mempersiapkan pembelajaran yang berhubugan dengan
digital, hal ini senada dengan pendapat Similler dan Grace dalam (Nawawi, 2020) bahwa 4
pembelajaran efektif bagi Generasi Z sala satunya pembelajaran berbasis video. Sehinggah dari sini
lah kita memahami bahwa kebanyakan Generasi Z cendrung menyukai pembelajaran yang lebih
digital karena faktor zaman.

Selain pembelajaran interaktif Generasi Z juga terbiasa dengan teknologi dan ingin
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran (Nasution, 2020). Generasi Z juga sangat
akrab dengan media sosial. Hasil penelitian Palley 2012 dalam Turner 2015 (Hastini dkk.,
2020) memperlihatkan bahwa 60% responden Generasi Z memulai kehidupan sosial mereka
secara online, 50% Generasi Z lebih menyukai berkomunikasi secara online daripada berbicara
langsung dikehidupan nyata, bahkan 70% Generasi Z lebih nyaman berkomunikasi dengan
temannya secara online. Mereka ingin belajar menggunakan teknologi untuk menyelesaikan
tugas dan belajar secara mandiri.. Hal ini menjukkan kebutuhan belajar yang perlu disiapkan
oleh guru yaitu pembelajaran teknologi dan penggunaan sosial media sebagai bahan belajar.

Generasi Z juga menyukai belajar hal-hal yang relevan dengan kehidupan mereka dan yang
dapat mereka terapkan dalam kehidupan nyata. Mereka tidak ingin hanya belajar teori, tetapi
merkea juga ingin belajar bagaimana menerapkan teori tersebut dalam praktik (Learning by
doing) (Hamer, 2022).
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3.2. Asesmen Personal Berbasis Al untuk Generasi Z

Asesmen personal berbasis Al yang dapat membantu memahami kebutuhan belajar
Generasi Z. Asesmen yang dibuat menggunakan teknik Al seperti Chat GPT (Generative Pre-
trained Transformer) untuk membuat assesmen peserta didik, menganalisis data peserta didik
dan memberikan rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Al Chat
GPT sebuah system otomatisasi respon teks dengan kecerdasan buatan tinggi (Marlin dkk,
2023). Chat GPT ini cukup punya pengaruh lebih ke intelegensi masyarakat umum (Putra dkk,,
2023), dan juga mengingat efisiensi adaminstrasi ketika menggunakan Chat GPT yang cocok di
zaman sekarang yang dimana para guru terlalu banyak tugas administrasi atau beban kerja yang
rupanya berpengarhuh terhadap kinerja guru (Hidayatulloh, 2023)

Asesmen ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu: (1) kuesioner, digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kebutuhan belajar, gaya belajar, dan bakat, (2) tes, digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik terkait pengetahuan IPS. (3) analisis data, dari
kuesioner dan tes dianalisis menggunakan teknik Al ChatGPT untuk mengidentifikasi pola dan
kebutuhan belajar peserta didik dari hasil kuesioner, (4) rekomendasi pembelajaran,
berdasarkan hasil analisis data, asesmen ini memberikan rekomendasi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan Peserta didik.

3.3. Penerapan Asesmen Personal Berbasis Al

Penerapan asesmen personal berbasis Al pada sekelompok peserta didik Generasi Z
merupakan langkah yang sangat relevan dan bermanfaat dalam konteks pendidikan modern.
Dengan menggunakan teknologi Al, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang
karakteristik individu setiap siswa, yang kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan efektif.

Proses uji coba yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbasis Al, yang
didasarkan pada model seperti ChatGPT, dan kemudian diterapkan melalui platform seperti
Google Form, menunjukkan pendekatan yang inovatif dan terintegrasi dalam memahami
kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian, data yang dihasilkan dari uji coba ini memberikan
informasi yang berharga tentang preferensi belajar, gaya belajar, dan bakat individu peserta
didik.

Hasil analisis data dari asesmen personal berbasis Al ini memberikan landasan yang kuat
bagi guru untuk menyusun rekomendasi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Misalnya, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran, konten, atau
bahkan lingkungan belajar berdasarkan informasi yang diperoleh dari asesmen ini. Hal ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga memungkinkan
mereka untuk mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. Selain itu guru juga bisa
langsung mengunakan Chat GPT untuk menganalisis data yang sudah didapatkan dari google
form, ini bisa memberikan kecepatan dalam menganalisis sekaligus juga guru bisa memperbaiki
jika ada yang tidak sesuai dari Chat GPT.

Selain itu, penggunaan teknologi Al dalam asesmen personal juga dapat membantu
meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan algoritma cerdas,
proses pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan secara otomatis dan cepat, menghemat
waktu dan upaya bagi guru dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran. Namun, penting
untuk diingat bahwa meskipun asesmen personal berbasis Al menawarkan potensi yang besar
dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa, juga penting untuk mempertimbangkan
beberapa aspek kritis, seperti privasi dan keamanan data. Pastikan bahwa data yang
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dikumpulkan dan dianalisis dilakukan dengan memperhatikan kebijakan privasi yang ketat dan
dengan persetujuan dari semua pihak yang terlibat.

Secara keseluruhan, penerapan asesmen personal berbasis Al merupakan langkah yang
sangat positif dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman belajar
siswa Generasi Z. Dengan pendekatan yang bijaksana dan terintegrasi, teknologi Al dapat
menjadi alat yang efektif dalam memahami dan merespons kebutuhan individual setiap siswa,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif, responsif, dan bermakna.

3.4. Pembahasan

Analisis data menunjukkan bahwa asesmen personal berbasis Al mampu menjadi alat yang
efektif dalam memahami kebutuhan belajar Generasi Z. Dengan menggunakan Al, guru dapat
memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang preferensi, kekuatan, dan kelemahan setiap
siswa secara individual. Hal ini memungkinkan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dan personal, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan.

Selain itu, penggunaan Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Al dapat membantu dalam pengembangan berbagai
alat dan platform pendidikan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Misalnya, sistem pembelajaran adaptif yang menggunakan Al dapat menyesuaikan konten dan
tingkat kesulitan materi secara otomatis berdasarkan kemampuan dan preferensi belajar
masing-masing siswa. Hal ini dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
efektif bagi mereka.

Penggunaan Al juga dapat membantu mengatasi tantangan dalam evaluasi dan penilaian.
Dengan algoritma yang cerdas, Al dapat memberikan umpan balik yang lebih akurat dan
terperinci tentang kemajuan belajar siswa, membantu guru untuk merancang intervensi yang
lebih tepat waktu dan efektif.

Namun, sementara potensi penggunaan Al dalam pendidikan sangat besar, juga penting
untuk mempertimbangkan tantangan dan risiko yang terkait. Misalnya, kekhawatiran tentang
privasi dan keamanan data, serta masalah etika yang muncul dari penggunaan teknologi ini,
harus diperhatikan dengan serius.

Dalam kesimpulannya, penggunaan Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa Generasi Z. Namun, penting untuk
menggabungkan penggunaan teknologi ini dengan pendekatan yang cermat dan bijaksana, serta
memastikan bahwa penerapannya sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogis yang baik dan
mengutamakan kepentingan siswa.

4. Simpulan

Asesmen personal berbasis Al dapat menjadi alat yang efektif untuk memahami kebutuhan
belajar Generasi Z dan meningkatkan hasil belajar mereka. Asesmen ini dapat membantu guru
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih personal dan bermakna bagi siswa Generasi Z.
Al memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam Pendidikan, selain karena di era saat ini
cukup masif dikembangkan dan digunakan tentu kita sebagi pendidik perlu menggunakan Al ini
untuk keaikan bersama. Al juga dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai alat dan
platform pendidikan yang dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua
peserta didik.
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